BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter@atam penelitian ini,
penulis menggunakan metode deskriptif. Menurut T2@05:4) deskriptif adalah
“penelitian ini lebih mengarah pada pengungkapaktaféakta yang ada,
walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atelisis”.

Metode deskriptif didasarkan bahwa penelitian kiiremenggambarkan
dan mengidentifikasi mengenai kondisi kehidupanascskonomi transmigran
lokal di Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur, yangnterpretasikan

berdasarkan data primer dan sekunder.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Teknik observasi merupakan teknik pengamatan dacab@tan dengan
sistematik tentang gejala-gejala yang diamati. Dataknik ini penulis
mengamati dan mencatat segala sesuatu fenomena tgamgpk di

lapangan sehingga diperoleh jawaban permasalamandyajukan.

51



52

2. Angket
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari ketg Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caremberi
seperangkat pertanyaan tertulis dari peneliti kapsebponden sebagai
sampel penelitian untuk dijawab. Isi dari angketupakan variabel yang
akan diukur dalam penelitian. Data yang diperoledlati angket yaitu
data tentang kondisi kehidupan sosial ekonomi mégran lokal di
Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur.

3. Studi Literatur
Studi literatur adalah teknik untuk mendapatkanad#ori, informasi,
prinsip dan konsep-konsep yang diambil guna menhgteqpendapat para
ahli dan teorinya dengan cara mmbaca berbagaatiterDalam teknik ini
penulis ingin memperoleh data dari berbagai buktukurmenunjang
penelitian sesuai dengan variabel yang telah gikeia

4. Studi Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi data dalamngenalisis masalah
yang sedang diteliti dengan jalan mencari inforntesi dokumen yang
diperlukan dalam mendukung penelitian ini diantgeasurat usulan dari
Gubernur Jawa Barat Nomor : 475.1/29-99/BAPPEDA ¢gbah 9
November 1999, Undang-Undang Ketransmigrasian Tal@ir2, data

kependudukan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Rsovawa Barat, data
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transmigran lokal di Kecamatan Cikadu Kabupatenn@radari Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Barat.

3.3 Variabel Penelitian

Arikunto (2006:116) menyatakan bahwa: “variabellallagejala yang
bervariasi, yang menjadi objek penelitian”. Berdikaa kutipan tersebut maka
dalam suatu penelitian terdapat variabel yang maggrehi dan varibel yang
dipengaruhi.

Untuk memperjelas pemahaman variabel yang ditafithka varibel
yang diteliti dalam penelitian ini meliputi dua naac varibel yaitu:

a. Variabel bebas atau varibel pengaruh adalah vagiéef menunjukkan
adanya gejala atau peristiwa sehingga diketahuengitasnya atau
pengaruh terhadap varibel terkait. Dalam peneliii@nyang menjadi
varibel bebas adalah luas kepemilikan lahan sagt pendidikan
transmigran lokal dan pekerjaan sampingan yang raeggyuhi tingkat
kesejahteraan.

b. Varibel terikat adalah variabel yang merupakanlhasig terjadi karena
pengaruh faktor lain. Dalam penelitian ini yang padn variabel
terikatnya adalah tingkat kesejahteraan transmilgrieal.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel &fikut ini:



54

Tabd 3.1
Variabel penelitian
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

* Luas kepemilikan lahan saat ini | Tingkat kesejahteraan transmigran
lokal di Kecamatan Cikadu

* Pendidikan transmigran lokal .
g Kabupaten Cianjur

» Pekerjaan sampingan

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populas Pendlitian

Populasi merupakan subjek ataupun objek yang meyapun
karakteristik tertentu yang dapat dipelajari daemdiisis untuk mendapatkan
suatu kesimpulan seperti yang dikemukakan oleh uitix (2006:130)
“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian’'dagdgkan Sumaatmadija
(1988:112) menyatakan “populasi adalah keselurggala individu, kasus
dan masalah yang akan kita teliti, yang ada di atagrenelitian menjadi
objek penelitian geografi”.

Berdasarkan pengerian diatas, populasi dalam p@nelni adalah
populasi wilayah dan populasi transmigran. Populagayah meliputi
keseluruhan lokasi penempatan transmigran lokad yemada di Kecamatan
Cikadu Kabupaten Cianjur yang terdiri atas tiga URJhit Penempatan
Transmigrasi), yaitu UPT Sukasari, UPT KoleberesPTU Camaul.

Sedangkan populasi transmigran adalah keseluruhasntigran lokal yang
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ada di Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur yangubggh 1.130 KK.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel @Kut ini:

Tabd 3.2
Populas daerah penelitian
No K ecamatan UPT Jumlah KK
1. Cikadu 1.Sukasari 300 KK
2. Koleberes 525 KK
3. Camaul 305 KK
Jumlah 1.130 KK
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Barat

Tahun 2009

3.4.2 Sampe Pendlitian

Arikunto (2006:131) mengemukakan bahwa “sampeladalagian
atau wakil populasi yang diteliti’. Sedangkan menuffika (2005:25)
“bahwa pengambilan sampel sampai saat ini belumketituan yang jelas
tentang batas minimal besarnya sampel yang damahbii dan dapat
mewakili suatu populasi yang akan diteliti.”

Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa samgahdakgian dari
populasi yang mewakili populasi berdasarkan karatile dari masing-
masing gejala yang diamati. Sampel yang akan diagalam penelitian ini
adalah para transmigran lokal pada kedua UPT diaikatan Cikadu
Kabupaten Cianjur. Hal ini didasarkan pada realitashwa jumlah
transmigran lokal pada kedua UPT di Kecamatan Qik&abupaten Cianjur
tidaklah sama. Frame sampling akan diambil di UPangy populasi

transmigran lokal paling banyak yaitu UPT Kolebedtas UPT Camaul.
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Sedangkan teknik yang dipakai untuk pengambilarpsandilakukan
dengan teknik sampel random. Sampel random meAwikiinto (2006:134)
adalah “di dalam pengambilan sampelnya, peneliicampur subjek-subjek
di dalam populasi sehingga semua subjek dianggam’sa Penentuan
pengambilan teknik random sampel tersebut didasaakas sifat-sifat atau
ciri-ciri subjek dalam populasi yang bersifat homog Dengan demikian
peneliti memberi hak atau kesempatan yang samal&egsiap subjek untuk
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Atiéu (2006:134)
menyatakan bahwa:

Bila populasi bersifat homogen tidak ada ukurangypasti untuk

pengambilan jumlah sampel, hal tersebut sangatehggyuh

terhadap:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiapekulijarena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelithtuk
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jikapsh besar, hasil
akan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalamlijeemeini penulis

mengambil sampel 20% dari jumlah populasi yang Biayaitu sebanyak

166 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapdtatijpada tabel 3.3 berikut

ini:
Tabel 3.3
Sampel daerah penelitian

No K ecamatan UPT Jumlah Sapel

(KK)

1 | Cikadu 1.Koleberes 104

2. Camaul 62

Jumlah 166
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

3.5.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan untuk memperd&h

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumussr tertentu.

Adapun langkah dalam pengolahan data menurut TZK®563) adalah

sebagai berikut:

a. Editing data, yaitu penelitian kembali data yang telah
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang talaimtpulkan
tergebut cukup baik atau relevan untuk diproseas ditzlah lebih

b. l(?gtjjlljrgg yaitu pengklasifikasian jawaban dari para respond
menurut macamnya.

c. Tabulating, yaitu proses penyusunan dan analisis data dalam
bentuk tabel.

Langkah pengolahan data yang dilakukan peneliglaetdata terkumpul

adalah sebagai berikut:

1) Mengadakan pengecekan terhadap instrumen dari y@eig diperoleh,
apakah data sesuai dengan apa yang diharapkan.

2) Menyusun dan mengelompokan data yang sudah terkukgmudian
ditabulasi dengan mengelompokan dari tiap-tiapr lseiuruh pertanyaan
yang ada pada angket isian responden. Hal ini ukiak dengan cara
memberikan kode tiap-tiap instrumen dan disajikalam bentuk tabel.

Setelah data terkumpul melalui langkah-langkah ydisgbut di atas,

maka data yang telah diperoleh kemudian diolah @®ngenggunakan

prosedur analisis sesuai dengan tujuan peneliarkdrakteristik data.
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3.5.1 AnalisisData
Analisis data yang digunakan dalam penelitian irgnggunakan
beberapa metode sebagai berikut:
1) Analisis deskriptif, yaitu teknik analisis dengan akeud untuk
mendeskripsikan data hasil penelitian.
2) Analisis statistik kuantitatif, yaitu analisis memgai kumpulan fakta yang
dapat mengungkapkan suatu persoalan dengan peduitupersentase

sebagai berikut:

2.5.1.1 Presentase
Rumus yang digunakan dalam menghitung besarnya

presentase ini adalah sebagai berikut:

=
—X100% =P %
N

Keterangan:

F = Frekuensi tiap kategori jawaban responden
N = Jumlah responden
P = Besarnya presentase hasil hitung

Jika perhitungan telah selesai dilakukan, makal h@esihitungan
berupa presentase tersebut digunakan untuk memg@ahmudalam
menafsirkan dan mengumpulkan data sementara. Dadaelitian ini penulis

memilih parameter yang digunakan oleh Hasan (2@)4dbagai berikut:
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Tabel 34
Interval Nilai Koefisien Korelasi dan
Kekuatan Hubungan

Presentase Kriteria
KK =0,00 Tidak ada
0,00 < KK<,20 Sangat rendah atau lemah sekali
0,20 < KK< 0,40 Rendah atau lemah tapi pasti
0,40 <KK< 0,70 Cukup berati atau sedang
0,70 < KK< 0,90 Tinggi atau kuat
0,90 <KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekal
KK =1,00 Sempurna

Sumber: Hasan (2004:44 )

2.5.1.2 Hubungan Antar Variabel

Skala pengukuran terdiri atas 4 jenis, yaitu noinioalinal,
interval dan ratio. Sebagaimana yang dikemumkakiam dlasan
(2004:14) sebagai berikut:

Skala nominal adalah suatu skala yang diberikama mdujiek
atau kategori yang tidak menggambarkan kedudukaekob
atau kategori terhadap objek atau kategori lainrgéapi
hanya sekedar label atau kede saja. Skala ordiiaslfa suatu
skala di mana penomoran objek/kategori disusun ménu
besarnya, yaitu dari tingkat terendah ke tingketniggi atau
sebaliknya dengan jarak/rentang yang tidak hammas&kala
interval adalah suatu skala di mana objek/kategiapat
diurutkan berdasarkan suatu atribut yang memberikan
informasi tentang interval antara tiap objek/kateggama.
Sedangkan skala rasio adalah skala yang memifiki-sifat
skala nominal, skala ordinal dan skala intervalergjkapi
degan titik nol absolut dengan makna empiris.

Adapun penggolongan variabel penelitian ini berdasa jenis skala
pengukuruan adalah sebagai berikut:
1) Skala nominal sebagai berikut:

a) Variabel luas lahan saat ini
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b) Variabel jenis pekerjaan sampingan
c) Variabel kepemilikan fasilitas
d) Variabel kebiasaan pergi berobat
2) Skala ordinal, sebagai berikut:
a) Variabel tingkat pendidikan
b) Variabel tingkat pendapatan
Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar \eriab

maka digunakan prosedur statistik sebagai berikut:

a) Koefisen Korelas Theta (0)

Koefisien KorelasiTheta (0), digunakan pada analisis korelasi
sederhana untuk variabel nominal dengan varials#halk Rumus yang
digunakan untuk mencari koefisien koreldasieta menurut Hasan

(1004:51) sebagai berikut:

Y Di
[ theta Q) = T “

Keterangan:

>Di = Perbedaan absolut antara frekuensi di atasétiaprank dan
di bawah (f) setiaprank untuk pasangan variabel subkelas
nominal atau - fy,

T2 = Setiap frekuensi total pada subkelas nonditalikan dengan
setiap frekuensi total yang lain, hasil perkaliaany
dijumlahkan dan kita memperoleh T2.
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b) Koefisien Korelasi Lamda ())

Koefisien korelasiamda (1), digunakan pada analisis korelasi
sederhana untuk variabel nominal dengan nominalmWRu yang
digunakan untuk mencari koreldsinda (A) menurut Hasan (2004:48)

sebagai berikut:

)= fb+fk—{(Fb+Fk)
T 2n —{(Fb+Fk)

Keterangan:

A = koefisien korelasi lamda

fp, =frekuensi terbesar pada baris

fx = frekuensi terbesar pada kolom

F, = frekuensi marginal terbesar pada baris
F« = frekuensi marginal tebesar pada kolom
n = jumlah sampel (data)

c) Koefisen Kolerast Gamma (y)
Rumus korelasgamma (y), digunakan pada analisis korelasi
sederhana untuk variabel ordinal dengan variabdihal Rumus yang

digunakan untuk mencari korelagamma (y) menurut Hasan (2004:56)

sebagai berikut:

y _ Yfa—yfi
Y fa+Yfi

Keterangan:

fa = frekuensi kesepakataagf eements)
a(e+f+h+i) + b(f+i) + d(h+i) + (e)(i)
frekuensi inversiiqversion)
c(d+e+g+h) + b(d+g) + f(g+h) + (e)(9)

fi



